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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

 Berdasarkan penelitian WHO, di seluruh dunia terdapat kematian sebesar 500.000 jiwa per tahun dan kematian bayi khususnya neonatus sebesar 10 juta jiwa per tahun. Kematian maternal dan bayi tersebut terjadi terutama di Negara berkembang sebesar 99%. Sebenarnya kematian ibu dan bayi mempunyai peluang yang sangat besar untuk dicegah dengan meningkatnya kerjasama antara pemerintah, swatsta, dan badan-badan sosial lainnya (Manuaba 2010, h. 4).
Penyebab kematian ibu dibagi menjadi penyebab kematian langsung dan penyebab tidak langsung. Penyebab kematian langsung adalah sebagai akibat komplikasi kehamilan, persalinan, atau masa nifas, dan segala intervensi atau penanganan tidak tepat dari komplikasi tersebut. Penyebab kematian ibu tidak langsung merupakan akibat dari penyakit yang timbul dari sewaktu kehamilan yang berpengaruh pada kehamilan, misalnya malaria, anemia, HIV/AIDS dan penyakit kardiovaskuler (Saefuddin 2010, h. 54). Berdasarkan laporan rutin PWS tahun 2007, penyebab langsung kematian ibu adalah pedarahan (39%), eklampsia (20%), infeksi (7%) dan lain-lain (33%) 
WHO memperkirakan sekitar 10 % kelahiran hidup mengalami komplikasi pedarahan pascapersalinan. Komplikasi paling sering dari anemia adalah perdarahan pascapersalinan. Jika kehamilan terjadi pada seorang ibu yang telah menderita anemia, maka perdarahan pascapersalinan dapat memperberat keadaan anemia dan dapat berakibat fatal (Saefuddin 2010, h. 54).
Menurut WHO, kejadian anemia pada ibu hamil antara 20% sampai 89% dengan menetapkan Hb 11 gr% sebagai dasarnya. Angka anemia di Indonesia menunjukkan nilai yang cukup tinggi. (Manuaba 2010, h. 237) WHO memperirakan 35-75% ibu hamil di Negara berkembag dan 18% ibu hamil di Negara maju mengalami anemia (Saefuddin 2010, h. 777).
Indonesia prevalensi anemia pada ibu hamil mencapai 40,1% (SKRT, 2007). Hal ini perlu mendapat perhatian karena sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan janin yang dikandungnya dan kemungkinan timbulnya komplikasi kehamilan dan persalinan yang kelak dapat mengancam nyawa ibu (Departemen Kesehatan RI 2009, h. 2).
Selama kehamilan, volume plasma maternal meningkat secara bertahap sebanyak 50% atau meningkat sekitar 1200ml pada saat cukup bulan. Peningkatan SDM total adalah sekitar 25% atau kira-kira 300ml. Hemodilusi relative ini menyebabkan penurunan konsentrasi Hb yang mencapai titik terendah pada trimester II dan meningkat kembali pada trimester III ( Myles 2009, h. 329).
Anemia pada kehamilan merupakan masalah nasional karena mencerminkan nilai kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat, dan pengaruhnya sangat besar terhadap kualitas sumber daya manusia. Anemia kehamilan disebut “potential danger to mother and child” (potensial membahayakan ibu dan anak). Pada ibu bisa mengakibatkan abortus, partus prematurus, pedarahan dan pada bayi bisa mengakibatkan kematian intrauterin, BBLR, kelahiran dengan anemia, cacat bawaan, mudah innfeksi. Oleh karena itulah anemia memerlukan perhatian serius dari semua pihak yang terkait dalam pelayanan kesehatan pada lini terdepan (Manuaba 2010, h. 237).
Dari data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Pekalongan didapat AKI 145,67/100.000 KH, penyebab kematian yaitu eklamsia 44,4%, perdarahan 22,2%, sepsis 11,1%. Data di Puskesmas Kusuma Bangsa Pekalongan tahun 2011 sasaran ibu hamil 776 ibu hamil, didapatkan 21 ibu hamil (2,7%) yang terkena anemia dari 762 ibu hamil yang periksa Pada bulan Januari 2012 diperoleh data ibu hamil anemia 8 ibu hamil (13%) dari 62 ibu hamil yang diperiksa. Hal ini patut menjadi perhatian bagi tenaga kesehatan khususnya bidan maupun masyarakat agar kasus anemia sedang  dapat segera tertangani dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis membuat asuhan kebidanan pada ibu hamil dengan anemia yaitu asuhan kebidanan pada ibu hamil Ny. N dengan anemia sedang di Puskesmas Kusuma Bangsa Pekalongan. 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka penulis merumuskan masalah yang muncul yaitu “Bagaimana asuhan kebidanan pada Ny. N di Puskesmas Kusuma Bangsa Pekalongan?”.
C. Ruang Lingkup

Mengingat tidak hanya satu kemamilan dengan anemia sedang di puskesmas Kusuma Bangsa Pekalongan, maka penulis membatasi penyusunan Karya Tulis ini, yaitu asuhan kebidanan pada  Ny. N dengan di Puskesmas Kusuma Bangsa Pekalongan dan dilakukan mulai tanggal 10 Februari 2012 sampai tanggal 9 Mei 2012 dengan frekuensi kunjungan 12 kali.
D. Penjelasan Judul

Untuk menghindari perbedaan persepsi, maka penulis akan menjelaskan pengertian tentang judul dalam Karya Tulis Ilmiah ini yaitu :

1. Asuhan Kebidanan

Adalah penerapan fungsi dan kegiatan yang menjadi tanggung jawab dalam memberikan pelayanan kepada klien yang mempunyai kebutuhan/masalah dalam bidang kesehatan ibu masa kehamilan, masa persalinan, nifas, bayi setelah lahir serta keluarga berencana termasuk kesehatan reproduksi perempuan serta pelayanan kesehatan masyarakat  (Dasar-Dasar Asuhan Kebidanan 2003, h. 4)
2. Ny. N

Adalah seorang wanita berumur 20 tahun yang telah hamil pertama kali, belum pernah melahirkan dan belum pernah keguguran dan bertempat tinggal di Pantai Sari Pekalongan.

3. Puskesma Kusuma Bangsa

Adalah salah satu tempat pelayanan kesehatan masyarakat yang berada di wilayah Kota Pekalongan 

E. Tujuan Penulisan

1. Tujuan Umum 

Penulis dapat memberikan asuhan kebidanan pada Ny N secara komprehensif dengan menerapkan manajemen kebidanan dan pendokumentasian sesuai dengan kompetensi dan wewenang bidan.
2. Tujuan Khusus

a.  Penulis dapat melaksanakan asuhan kebidanan pada Ny. N selama kehamilan dengan anemia sedang
b.  Penulis dapat melaksanakan asuhan kebidanan pada Ny. N selama persalinan dengan anemia ringan
c.  Penulis dapat melakukan asuhan kebidanan pada Ny. N selama nifas dengan anemia ringan
d.  Penulis dapat melakukan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir Ny. N dengan chepal hematoma.
F. Manfaat Penulisan

Setelah melaksanakan studi kasus, diharapkan karya tulis ini dapat bermanfaat bagi :
a. Penulis

1) Dapat memahami dan menerapkan asuhan kebidanan pada ibu hamil dengan anemia 
2) Dapat menambah pengetahuan  tentang kasus ibu hamil dengan anemia 
3) Dapat meningkatkan ketrampilan dalam memberikan asuhan kebidanan pada ibu hamil dengan anemia 
4) Dapat meningkatkan ketrampilan dalam melakukan asuhan kebidanan pada ibu bersalin

5) Dapat meningkatkan ketrampilan dalam melakukan asuhan kebidanan pada ibu nifas

6) Dapat meningkatkan ketrampilan dalam melakukan asuhan bayi baru lahir
b. Lahan Praktek

1) Dapat meningkatkan mutu pelayanan yang lebih baik terutama bagi ibu hamil dengan anemia

2)  Dapat mengevaluasi asuhan kebidanan yang telah diberikan pada ibu hamil dengan anemia.

c. Institusi Pendidikan

Dapat memberikan masukan bagi institusi mengenai karya tulis ilmiah  pada ibu hamil khususnya dengan anemia.
d. Masyarakat
1) Dapat memahami dan mengerti tentang komplikasi pada ibu hamil, bersalin, dan nifas dengan anemia 
2) Agar ibu hamil mampu mengetahui lebih dini dan dapat menanggulangi lebih awal gejala dan tanda dari anemia pada ibu hamil
3) Dapat memahami dan mengerti dalam perawatan bayi baru lahir

G. Metode Pengumpulan data
1. Wawancara

Adalah suatu metode yang dipergunakan untuk mengumpulkan data, dimana peneliti mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seseorang sasaran penelitian (responden) atau bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang tersebut.
2. Pemeriksaan fisik

Yaitu pemeriksaan yang dilakukan untuk mengumpulkan keadaan fisik pasien baik yang normal maupun yang menunjukkan kelainan.

a. Inspeksi

Merupakan proses observasi dengan menggunakan mata untuk mendeteksi tanda-tanda fisik yang berhubungan dengan status fisik.
b. Palpasi

Yaitu pemeriksaan yang dilakukan menggunakan sentuhan atau rabaan untuk mendeterminasi ciri-ciri jaringan atau organ.
c. Perkusi

Yaitu metode pemeriksaan dengan cara mengetuk untuk menentukan batas-batas organ atau bagian tubuh dengan cara merasakan vibrasi yang ditimbulkan akibat adanya getaran yang diberikan ke bawah jaringan.
d. Auskultasi

Adalah metode pengkajian yang menggunakan steteskop untuk memperjelas pendengaran dan menggunakan doppler untuk mendengarkan denyut jantung janin. 
e. Studi Dokumentasi

Adalah mencari dan mempelajari dari dokumen-dokumen atau catatan resmi yang berhubungan dengan pasien atau yang mendukung pelaksanaan studi kasus.

f. Pemeriksaan Penunjang

Adalah pemeriksaan yang dilakukan dengan mendukung penegakan diagnosa pemeriksaan laboratorium.
H. Sistematik Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari karya tulis ilmiah ini, maka karya tulis ilmiah ini disusun berdasarkan bab demi bab antara lain :
BAB 
I
PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, ruang lingkup, penjelasan judul, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metodologi penulisan dan sistematika penulisan.

BAB
II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Menguraikan tentang :

a. Konsep dasar kehamilan normal, meliputi pengertian, tanda dan gejala kehamilan, perubahan fisiologis dalam kehamilan, pemeriksaan kehamilan, tujuan pemeriksaan, dan kebijakan program pemeriksaan.

b. Konsep dasar anemia dalam kehamilan, meliputi pengertian klasifikasi, etiologi, pathofisiologi, tanda dan gejala, diagnosis, komplikasi, penatalaksanaan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi absorbsi besi.
c. Konsep dasar persalinan, meliputi penegertian, tanda-tanda persalinan, sebab-sebab persalinan, tahap persalinan, asuhan sayang ibu.

d. Konsep dasar nifas, meliputi pengertian, perubahan fisiologis masa nifas, tujuan asuhan masa nifas, kebijakan program pemerintah dala asuhan masa nifas, tahapan dalam masa nifas.
e. Konsep dasar bayi baru lahir, meliputi pengertian, penanganan BBL, pemantauan BBL, adaptasi BBL.
f. Konsep dasar manajemen kebidanan, meliputi pengertian asuhan kebidanan, pengertian manajemen kebidanan, standar pelayanan kebidanan, landasan hukum, kompetensi bidan
BAB 
III
TINJAUAN KASUS

Menguraikan pelaksanaan asuhan kebidanan pada objek dengan menerapkan asuhan kebidanan menggunakan SOAP
BAB
IV
PEMBAHASAN

Menguraikan tentang kesamaan/kesenjangan yang dijumpai selama melaksanakan studi kasus dengan teori-teori/konsep-konsep.

BAB
VI
PENUTUP

Berisi saran dan kesimpulan
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